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 This study aims to develop an understanding of the concept of geometric 

shapes through the creation of nets for cubes and cuboids in the learning 

process. Learning geometric shapes for elementary school teacher 

(PGSD) students requires a method that can help them understand shapes 

more realistically and easily imagined. The method used in this study is a 

conceptual qualitative approach sourced from literature reviews and 

classroom learning experiences. The creation of nets for cubes and 

cuboids is used as a learning activity that helps students understand the 

relationship between sides, edges, and vertices more coherently. Through 

this activity, students not only learn the concept of geometric shapes 

theoretically but also see directly how three-dimensional shapes can be 

expanded into two dimensions. The discussion in this article shows that 

the use of nets as a learning medium can help strengthen conceptual 

understanding, make students more active in learning, and make the 

geometry learning process feel more meaningful. Thus, the creation of nets 

for cubes and cuboids can be an alternative and effective teaching method 

to deepen the mastery of geometric shapes material in elementary school 

teacher (PGSD) students. 

  Abstrak 

Kata Kunci: Pemahaman Konsep, 

Bangun Ruang, Jaring-Jaring 

Kubus dan Balok, Pembelajaran 

Geometri, Mahasiswa PGSD 
 
 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan pemahaman konsep 

bangun ruang melalui pembuatan jaring-jaring kubus dan balok dalam 

proses pembelajaran. Pembelajaran bangun ruang pada mahasiswa PGSD 

membutuhkan cara yang dapat membantu mereka memahami bentuk 

secara lebih nyata dan mudah dibayangkan. Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah pendekatan deskriptif kualitatif yang bersumber dari 

kajian literatur serta pengalaman pembelajaran di kelas. Pembuatan jaring-

jaring kubus dan balok digunakan sebagai kegiatan belajar yang 

membantu mahasiswa memahami hubungan antara sisi, rusuk, dan titik 

sudut dengan lebih runtut. Melalui aktivitas ini, mahasiswa tidak hanya 

mempelajari konsep bangun ruang secara teori, tetapi juga melihat secara 

langsung bagaimana bentuk tiga dimensi dapat dibentangkan menjadi dua 

dimensi. Pembahasan dalam artikel ini menunjukkan bahwa penggunaan 

jaring-jaring sebagai media pembelajaran dapat membantu memperkuat 

pemahaman konsep, membuat mahasiswa lebih aktif saat belajar, serta 

menjadikan proses pembelajaran geometri terasa lebih bermakna. Dengan 

demikian, pembuatan jaring-jaring kubus dan balok dapat menjadi salah 

satu alternatif cara mengajar yang efektif untuk memperdalam penguasaan 

materi bangun ruang pada mahasiswa PGSD. 
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Pendahuluan 

Geometri adalah salah satu cabang matematika yang diajarkan di sekolah dasar. Materi ini 

berkaitan erat dengan pembentukan konsep-konsep bersifat abstrak. Oleh karena itu, proses 

pembelajarannnya tidak cukup jika hanya dilakukan melalui penyampaian materi secara lisan atau 

metode ceramah, melainkan melibatkan peserta didik secara aktif dalam berbagai kegiatan yang 

membantu mereka membangun pemahaman konsep secara langsung (Nurhasanah et al., 2017).  

  Dalam pembelajaran geometri, siswa perlu memiliki pemahaman konsep yang kuat agar 

dapat mengaplikasikan berbagai keterampilan geometri yang dimilikinya. Keterampilan tersebut 

meliputi kemampuan memvisualisasikan bentuk, mengenali berbagai jenis bangun datar dan bangun 

ruang, menjelaskan gambar, membuat sketsa bangun, memberi label pada titik-titik tertentu, serta 

mengidentifikasi persamaan dan perbedaan di antara berbagai bangun geometri (Muhassanah et al., 

2014). 

  Salah satu materi yang masuk ke dalam pembelajaran geometri yaitu bangun ruang, Bangun 

ruang adalah bagian ruang yang dibatasi oleh himpunan titik-titik yang terdapat pada seluruh 

permukaan bangun tersebut (Suharjana, 2008). Bangun ruang yang termasuk yaitu kubus dan balok. 

Kubus adalah bangun ruang yang dibatasi oleh enam sisi berbentuk persegi yang kongruen, memiliki 

dua belas rusuk yang sama panjang, dan delapan titik sudut (Ruseffendi, 2006). Balok merupakan 

bangun ruang yang dibatasi tiga pasang sisi berbentuk persegi panjang yang saling berhadapan dan 

sejajar, serta memiliki dua belas rusuk dan delapan titik sudut (Heruman, 2014). Berdasarkan hal 

tersebut dapat diartikan bahwa  kubus dan balok merupakan bangun ruang tiga dimensi yang 

memiliki unsur sisi, rusuk, dan titik sudut sebagai struktur pembentuknya. Kubus memiliki seluruh 

sisi berbentuk persegi dengan rusuk yang sama panjang, sedangkan balok memiliki sisi berbentuk 

persegi panjang dengan ukuran rusuk yang dapat berbeda. 

Salah satu cara untuk membantu mahasiswa memahami konsep bangun ruang secara lebih 

konkret adalah melalui penggunaan jaring-jaring. Jaring-jaring merupakan representasi dua dimensi 

dari bangun ruang yang diperoleh dengan membentangkan sisi-sisinya sehingga membentuk 

rangkaian bidang datar yang saling terhubung. Penggunaan media konkret dan visual dalam 

pembelajaran geometri dapat meningkatkan pemahaman konsep karena mahasiswa dapat melihat 

hubungan antar unsur bangun secara langsung (Wahyudi, 2017). Melalui aktivitas membuat jaring-

jaring kubus dan balok, mahasiswa dapat mengonstruksi pemahaman mengenai bagaimana suatu 

bangun ruang terbentuk dari susunan sisi-sisi datar. 

 Pembelajaran yang melibatkan aktivitas langsung dan pengalaman konkret juga sejalan 
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dengan prinsip pembelajaran matematika yang menekankan pada pemahaman konseptual serta 

keterlibatan aktif peserta didik. 

 

Metode Penelitian  

 Artikel ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif yang bertujuan untuk 

menggambarkan serta menganalisis secara sistematis pengembangan pemahaman konsep bangun 

ruang melalui pembuatan jaring-jaring kubus dan balok dalam pembelajaran mahasiswa PGSD.  

 Sumber data dalam artikel ini diperoleh dari studi literatur berupa buku, jurnal yang relevan, 

serta dokumen pembelajaran yang berkaitan dengan materi bangun ruang, khususnya kubus dan 

balok. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui penelusuran, pembacaan, dan pengkajian 

berbagai sumber referensi yang mendukung pembahasan mengenai konsep bangun ruang dan jaring-

jaring kemudian disusun secara sistematis sesuai dengan fokus pembahasan. 

 

Hasil dan Pembahasan 

Hasil 

Pemahaman konsep bangun ruang tidak hanya berkaitan dengan kemampuan menyebutkan 

rumus volume dan luas permukaan, tetapi juga mencakup pemahaman terhadap unsur-unsur 

pembentuknya, yaitu sisi, rusuk, dan titik sudut (Rahmah, 2019). Melalui aktivitas pembuatan 

jaring-jaring, mahasiswa dapat mengidentifikasi secara langsung jumlah serta keterkaitan 

antarunsur tersebut dalam bentuk yang lebih konkret. 

 Kajian menunjukkan bahwa penggunaan media konkret dalam pembelajaran geometri 

berkontribusi pada peningkatan kemampuan visualisasi spasial mahasiswa (Wahyudi, 2017). 

Jaring-jaring sebagai representasi dua dimensi dari bangun ruang tiga dimensi membantu 

mahasiswa memahami proses transformasi bentuk ruang ke bentuk datar, sehingga konsep menjadi 

lebih mudah dibayangkan dan dipahami secara runtut. 

Secara konseptual, aktivitas membuat jaring-jaring mendorong keterlibatan aktif mahasiswa 

dalam proses pembelajaran. Hal ini sejalan dengan prinsip pembelajaran matematika yang 

menekankan pada konstruksi pengetahuan secara aktif oleh peserta didik. Dengan demikian, 

pembuatan jaring-jaring tidak hanya berfungsi sebagai alat bantu visual, tetapi juga sebagai sarana 

pembelajaran bermakna. 
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Pembahasan 

Hasil kajian menunjukkan bahwa pengembangan pemahaman konsep bangun ruang melalui 

jaring-jaring kubus dan balok memiliki relevansi yang kuat dengan teori pembelajaran 

konstruktivistik. Dalam pendekatan ini, mahasiswa membangun sendiri pemahamannya melalui 

pengalaman belajar yang melibatkan aktivitas langsung. Pembuatan jaring-jaring memungkinkan 

mahasiswa melihat hubungan antara bentuk dua dimensi dan tiga dimensi secara nyata, sehingga 

konsep tidak hanya dipahami secara simbolik, tetapi juga secara struktural. 

Sebagaimana dijelaskan oleh Ruseffendi (2006), pemahaman geometri menuntut 

kemampuan melihat keterkaitan antarunsur dalam suatu bangun. Dengan membentangkan kubus 

dan balok menjadi jaring-jaring, mahasiswa dapat memahami bahwa setiap sisi memiliki posisi 

tertentu yang saling terhubung melalui rusuk. Proses ini membantu memperjelas struktur bangun 

ruang secara menyeluruh. 

Selain itu, (Heruman 2014) menegaskan bahwa pembelajaran matematika di sekolah dasar 

perlu menghadirkan pengalaman konkret agar konsep lebih mudah dipahami. Dalam konteks 

mahasiswa PGSD, pengalaman membuat jaring-jaring tidak hanya memperkuat penguasaan materi, 

tetapi juga menjadi bekal pedagogis ketika mereka kelak mengajarkan materi tersebut kepada siswa 

sekolah dasar. 

Penggunaan jaring-jaring juga mendukung terbentuknya pembelajaran yang bermakna 

karena mahasiswa terlibat secara aktif dalam proses eksplorasi konsep. Aktivitas ini 

mempertemukan aspek kognitif dan psikomotorik, sehingga pemahaman tidak bersifat hafalan 

semata (Suharta, 2018). Dengan demikian, jaring-jaring kubus dan balok dapat dipandang sebagai 

strategi pembelajaran yang mampu menjembatani teori dan praktik dalam pembelajaran geometri. 

Secara keseluruhan, pembahasan ini menegaskan bahwa pembuatan jaring-jaring kubus dan 

balok merupakan alternatif pendekatan pembelajaran yang efektif dalam mengembangkan 

pemahaman konsep bangun ruang pada mahasiswa PGSD. Pendekatan deskriptif konseptual yang 

digunakan dalam artikel ini memperlihatkan bahwa integrasi aktivitas konkret dalam pembelajaran 

geometri memiliki kontribusi signifikan terhadap penguatan pemahaman konseptual. 

 

SIMPULAN 

Pengembangan pemahaman konsep bangun ruang melalui pembuatan jaring-jaring kubus 

dan balok memberika kontribusi yang positif dalam pembelajaran mahasiswa PGSD. Aktivitas ini 

membantu mahasiswa memahami  hubungan antara sisi, rusuk, dan titik sudut secara lebih konkret. 
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 Melalui pendekatan deskriptif konseptual, dapat ditegaskan bahwa penggunaan jaring-jaring 

sebagai media pembelajaran mendukung penguatan pemahaman konseptual dan meningkatkan 

keterlibatan aktif mahasiswa. Dengan demikian, pembuatan jaring-jaring kubus dan balok dapat 

menjadi alternatif strategi pembelajaran yang efektif dan bermakna dalam materi bangun ruang. 
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